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Abstrak Makalah ini bertujuan mengulas teknologi informasi implikasi dan dan
dampak bagi perpustakaan, pustakawan dan pemustaka. Metodologi
berbasis studi literature yang berkaitan dengan teknologi informasi
selanjutnya digunaan untuk menjelaskan implikasi dan dampaknya bagi
perpustakaan, pustakawan dan pemustakan. Teknologi informasi
impilikasi dan dampaknya bagi (1) Perpustakaan harus menyesuiakan diri
supaya bisa berdampingan dengan teknologi informasi dengan
mempersiapkan kebijakan, dana, Software, sistem jaringan, infrastruktur
peralatan teknologi informasi, sumber daya manusia yang mampu
mengoperasikan teknologi informasi, perlunya pelatihan teknologi bagi
pustakawan dan user education bagi pemustaka serta harus menyediakan
maupun mengembangkan layanan berbasis teknologi. (2) Agar selalu
relevansi dengan kemajuan teknologi informasi dan mampu menjalan
peran-peran baru pustakawan diperlukan dukungan keahlian yang
meliputi literasi informasi, literasi digital dan literasi media. (3)
Berimplikasi bagi pemustaka antaranya perlu user education, tersedianya
e-resources, kemudahan mengakses informasi, dan dituntut memiliki
keahlian literasi informasi.

Kata kunci: Teknologi Informasi, Perpustakaan, Pustakawan, Pemustaka.

Pendahuluan

Teknologi informasi yaitu meliputi perangkat keras, lunak untuk menjalankan
satu atau sejumlah tugas pemprosesan data misalnya menangkap, mentransmisikan,
menyimpan, mengambil, memanipulasi atau menampilkan data, segala jenis teknologi
yang mampu mempores atau mengirim informasi dalam bentuk elektronik, seperangkat
alat memperlancar penataan tugas-tugas yang berhubungan dengan pemproses data,
informasi dan komunikasi, dan memecahkan masalah, membuka kreatifitas, meningkat
efektifitas serta efiesensi dalam melakukan pekerjaan. Dengan itu pula teknologi
informasi telah mengubah berbagai aspek, bahkan tidak area yang tidak bersentuhan
dengan teknologi dan salah satu lembaga banyak bersentuhan serta mengalami
dampaknya ialah perpustakaan. Sampai-sampai Pendit menyatakan perpustakaan
adalah lembaga berkelanjutan mendapati perubahan dan terus melakukan penyesuaian
dengan kemajuan teknologi.

Dikuatirkan bilamana perpustakaan tidak sanggup untuk berubah dalam
mengikuti perkembangan teknologi informasi, secara perlahan akan ditinggalkan oleh
pemustaka. Lagi pula tantangan perpustakaan di era teknologi informasi ialah revolusi
tekonologi informasi dan komunikasi, intesitas penggunan sumber daya digital,
minimnya anggaran perpustakaan, meningkatnya pemanfaatan sumber daya web,

65


mailto:testiansr28@gmail.com

Nie INFO BIBLIOTHECA
HIAle1stiaey M Jurnal Perpustakaan dan llmu Informasi
Volume 1 No.1 2019

overload informasi, dan suasana belajar virtual interaktif. Ditambah pula ada yang
memandang perpustakaan merupakan situs tertinggal yang telah kadarluarsa dan tidak
mampu lagi menjadi harapan bagi masyarakat untuk mendapatkan kebutuhan
informasinya.

Ini lah tantangan dan perubahan yang harus dihadapi perpustakaan dan
pustakawan. Sementara implementasi teknologi di perpustakaan menjadi barometer
kemajuan dari sebuah perpustakaan, merupakan bagian mengikuti kemajuan demi
menjaga eksistensi yang selaras dalil Ranganathan “The Libray is a growing organism”,
supaya terjadi kesamaan dengan bangsa-bangsa lain yang terlebih dahulu menerapkan
teknologi di perpustakaan. Misalnya teknologi mulai mengubah perpusakaan pada
1950an dengan micro film dan pada pertengahan 1960an dengan mesin Xerox serta
database terkomputerisasi dikembangkan pada 1970an. Namun adaptasi atau
penerapan teknologi informasi di perpustakaan mengalami peningkatan kendatiupun
mengalami kurun waktu cukup panjang yang dimulai dari penggunaan microfilm, OPAC
(Online Public Access Catalogue) hingga fase Library 3.0.

Atas dasar itu, secara pelan-pelan perpustakaan mulai banyak mengadopsikan
teknologi dalam rangka mengikuti tantangan dan sekaligus memenuhi kebutuhan
pemustaka. Dengan arti kata teknologi informasi telah menjadi penyokong utama bagi
perpustakaan pada abad ke-21. Sama hal dengan pernyataan Saleh terdiri ragam alasan
penting teknologi informasi diperpustakaan antara lain (1) Tuntutan atas pemanfaat
koleksi secara bersama-sama, (2) Kepentingan untuk memaksimalkan sumberdaya
manusia, (3) ketentuan terhadap keefektifan waktu, (4) kebutuhan akan kepastian jasa
informasi, dan (5) keberagaman informasi yang diatur.

Selain itu pelaksanaan teknolgi informasi pada perpustakaan pada dasarnya
membentuk bagian yang terintergrasi, saling mempengaruhi dan berkaitan dengan
pemberdayaan perpustakaan serta pustakawan. Misalnya memberikan pengaruh
terhadap pola pekerjaan yang terjadi di perpustakaan dan perubahan kerja terjadi pada
pelayanan, pengeloan serta penyebaran informasi. Hal yang serupa juga dinyatakan
Stueart kehadiran teknologi di perpustakaan terjadi pada tiga kegiatan utama yaitu
sumber-sumber informasi (resources), layanan (services) dan pemustaka (users).
Dipertegas Sulistyo-Basuki bahwa implementasi teknologi informasi di bidang ilmu
perpustakaan dan informasi dimanfaatkan sebagai penyimpan, mengolah,
menghasilkan dan menyebarkan luaskan informasi.

Kontras dengan pernyataan John Bushman tatkala terjadinya penerapan
teknologi informasi di perpustakaan hendaknya pustakawan mengajukan dua
pertanyaan dasar yaitu (1) Mengapa teknologi baik untuk perpustakaan, pustakawan,
atau publik (pemustaka)?, dan di mana teknologi akan memimpin kita? Kenapa
perlunya pertanyaan tersebut dilontarkan karena kemajuan teknologi perlu didekati
secara kritis, dengan pengetahuan dan selain itu memiliki konsekuensi sosial dan
politik. Namun hal serupa juga diutarakan Tony bahwasanya teknologi informasi
memberi dampak positif apabila dipergunakan secara bijak karena mampu
meningkatkan mutu dan capaian pendidikan, latihan dan memiliki makna sangat
esensial bagi keselamatan ekonomi. Apalagi kemajuan teknologi informasi di
perpustakaan tidak semata menyuguhi kelebihan akan tetapi terdapat juga beberapa
permasalahan.
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Adapun permasalahan dan konsekuensinya bagi perpustakaan memberikan
perubahan secara drastis terhadap perpustakaan, pustakawan serta pemustaka.
Sebagaimana dinyatakan Endang teknologi informasi berpengaruh pada perpustakaan
dan pustakawan yang menciptakan beragam beralihan budaya misalnya digitalisasi
informasi, pola, relasi dan metode tinjauan dari bermacam-macam aspek. Lebih parah
lagi terjadi ketergantungan pada teknologi, ketidakmampuan menguasai teknologi dan
akhirnya menghambat pekerjaan serta terjadinya tekno stress. Jadi kehadiran teknologi
informasi di perpustakaan membahaya atau sebaliknya membantu pekerjaan,
bagaimana pula dengan pustakawan apakah mampu menggunakannya? Jangan sampai
teknologi-teknologi di perpustakaan membuat kebingungan. Sementara pustakawan
memiliki peranan penting dalam mengoperasikan teknologi informasi di perpustakaan
dan ditambah pula di Indonesia angkatan pustakawan masih didominasi generasi
Generasi X (lahir antara tahun 1965 - 1976) yang dikenal dengan genarasi gagap dengan
teknologi, maka dari itu pustakawan hendaknya awareness dengan teknologi informasi.
Tidak jauh berbeda dengan karakter pemustaka karena masih terdapat sebagaian
belum mampu beradaptasi dengan teknologi, terkhusus dalam menelusuri informasi
digital dan walaupun disatu sisi bersahabat dengan teknologi.

Dengan demikian jangan sampai penarapan teknologi informasi menjadi
tekanan ataupun hambatan bagi perpustakaan, pustakawan dan pemustaka.
Sebagaimana disampaikan Barner dimana perpustakaan dihadapi hambatan jauh lebih
besar dibanding masa-masa sebelumnya karena dipicu revolusi teknologi, dan didukung
pernyataan Sudarsono kemajuan teknologi faktanya juga menjadi pukulan bagi
kebanyakan perpustakaan karena banyak perpustakaan merasa terbebani karena
belum dapat menerapkannya. Maka dari itu, perlu mengulas bagaimana teknologi
informasi yang berimpilikasi dan berdampak bagi perpustakaan, pustakawan dan
pemustaka. Pentingnya mengulas hal tersebut karena ketiga hal tersebut setiap hari
bersentuhan dengan teknologi yang tersedia di perpustakaan.

Teknologi Informasi:Implikasi Dan Dampaknya Bagi Perpustakaan

Kemajuan teknologi informasi memberi dampak pada penarapan teknologi
informasi di perpustakaan yang semula perpustakaan berkonsep konvensional berubah
menjadi perpustakaan automasi, hibyrid dan digitalisasi. Secara lebih rinci dampakan
dari teknologi informasi diantaranya (1) Sistem informasi manajemen dikenal dengan
automasi perpustakaan dimana terjadi integrasi pengadaan, inventarisasi, katalogisasi,
sirkulasi koleksi, pengolahan data anggota statistik, (2) Menyelaraskan dengan
kebutuhan dan perilaku pemustaka yang telah berada di area digital library, adanya
digital library bisa diakses secara online kapan pun dan dimana pun secara 24 jam oleh
pemustaka. Jika meilihat kelebihan yang diberikan teknologi informasi bagi
perpustakaan, maka tidak ada alasan lain bagi perpustakaan untuk tidak menerapkan
teknologi informasi di perpustakaan.

Untuk merespon perubahan sekaligus menjawab tantangan tersebut,
perpustakaan harus menyesuiakan diri supaya bisa berdampingan dengan teknologi
informasi dengan mempersiapkan Kkebijakan, dana, Software, sistem jaringan,
infrastruktur peralatan teknologi informasi, sumber daya manusia yang mampu
mengoperasikan teknologi informasi, perlunya pelatihan teknologi bagi pustakawan
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secara berkelanjutan dan user education bagi pemustaka serta harus menyediakan
maupun mengembangkan layanan berbasis teknologi karena pemustaka
mengharapkan layanan yang serba cepat yang bersifat aktif dan mudah diakses.
Kemudian perpustakaan juga harus menyesuaikan ragam koleksi yang ada di
perpustakaan dengan kemajuan teknologi informasi demi meningkatkan akses
informasi.

Selaras yang diulaskan Kristina untuk menghadapi tantang teknologi informasi
perpustakaan harus melengkapi dua hal yaitu (1) Dari sisi penyediaan koleksi dituntut
mempunyai ragam jenis koleksi tidak hanya sebatas buku teks, namun juga
menyediakan ragam jenis koleksi elektronik (e-book, e-journal, database online) serta
audiovisual, (2) Bagian layanan perpustakaan harus menyediakan layanan 24 jam yang
dikenal dengan one-stop service, adding value information and knowledge dengan catatan
harus mudah diakses. Jadi ketersedian teknologi informasi di perpustakaan merupakan
momentum pengembangan perpustakaan melakukan inovasi di berbagai aspek, akan
tetapi hal tersebut sangat bergantungan dengan pustakawan mampu menyikapinya.
Ketika pustakawan bisa menyikapi dengan mengembangkan layanan perpustakaan
berbasis teknologi, maka akan berpengaruh pula pada pemustaka. Terkhuus dalam
kemudahan memperoleh informasi karena sudah tersedia ragam jenis informasi bisa
diakses secara bebas.

Teknologi Informasi: Implikasi Dan Dampakanya Bagi Pustakawan

Mengalami langsung dari penerapan teknologi informasi di perpustakaan ialah
pustakawan, baik dampak negative maupun positif, banyak hal baru yang harus dikuasai
dan harus mempunyai kemampuan untuk bisa berkolobarasi dengan teknologi. Oleh
karena itu, pustakawan dituntut mampu beradaptasi dengan teknologi informasi, harus
mengikuti perkembangan teknologi informasi setiap waktu dan mampu mengoperasi
maupun menguasai teknologi informasi yang tersedia di perpustakaan. Karena akan
mempengaruhi pustakawan dalam meningkatkan kreativitas, menyingkir waktu kerja,
memperbanyak angka kredit dan bahkan akan mempengaruh ritme atau perilaku kerja
pustakawan.

Kendatipun pesatnya penggunaan teknologi informasi di perpustakaan, tidak
semua pustakawan mampu beradaptasi, mengikuti perkembangan dan
mengoperasikan teknologi tersebut karena selama ini pustakawan lebih banyak bekerja
secara konvensioal misalnya mengklasifikasi, sleving, dan stock opname. Apalagi ada
sebagian pustakawan masih nyaman dengan pakem masa lalu yaitu (1) Resisten pada
perkembangan teknologi dan informasi serta menolak mengadopsi teknologi dalam
pekerjaannya terutama pada pustakawan Slient Generation. (2) Resisten meng Up-Grade
peran dan kompetensi baru untuk diperbarui setiap saat yang disesuaikan dengan
perkembangan teknologi sebab perpustakaan adalah lembaga banyak bersentuhan
dengan teknologi.

Padahal penguasaan teknologi informasi baik secara teoritis maupun praktis
menjadi sangat penting bagi setiap pustakawan. Atas dasar itu pula, pustakawan wajib
meningkatkan kompotensi, mengupgrade pengetahuan dan membuka diri agar selalu
relevansi dengan kemajuan teknologi informasi, harus mampu menjadi fasilitator
terutama dalam mengenalkan teknologi informasi kepada pemustaka, dan langkah
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tersebut merupakan imbas dari implikasi teknologi di perpustakan serta memunculkan
peran-peran baru bagi pustakawan. Misalnya sebagai (1) Teknisi, (2) Konsultasi
informasi, (3) kolaborator dengan penyedia jasa teknologi, (4) pengorganisasi jaringan
sumberdaya informasi. Supaya selalu relevansi dengan kemajuan teknologi informasi
dan mampu menjalan peran-peran baru pustakawan diperlukan dukungan keahlian.
Selaras pernyataan Nurdin hendaknya adanya kesadaran khusus ditingkat menejer agar
memberi leluasan dan perhatian kepada pustakawan, khususnya pada masalah
pelatihan agar keterampilan serta pengetahuan pustakawan selalu terbaharui.
Dipertegas Agus semakin majunya teknologi informasi di perpustakaan dituntut
kompotensi yang tinggi dalam pengelolaannya.

Komptensi atau keahlian utama yang harus dimiliki pustakawan ialah literasi
informasi, literasi digital dan literasi media. Penguasaan teknologi informasi
mempengaruhi penerapan keterampilan literasi informasi. Sebagaimana hasil
penelitian Eisenberg, lowe dan spritzer bahwa literasi informasi sangat terikat dengan
penguasaan keahlian teknologi informasi dan digital. Namun makna literasi semakin
komplek dan cukup luas yang mencakup memahami teknik penelusuran informasi,
mengakses informasi dari berbagai sumber, memahami dampak isu-isu sosial, politik
dan budaya. Kemudian literasi digital merupakan kesadaran individu dalam
menggunakan perangkat teknologi informasi sebagai kemampuan berekspresi dalam
kegiataan sosial sehingga memiliki kecakapan menguasai dan memanfaatkan dari
berbagai jenis bentuk sumber-sumber informasi lebih luas serta bisa ditransformasikan
ataupun ditampilkan dalam perangkat computer, bahkan menguasai berbagai tipe
teknologi, metode individu untuk mampu berpartisipasi secara maksimal dalam
lingkungan serba digital, dan bukan sebatas fokus pada penguasan teknologi digital saja
tapi lebih menekankan pada ketampilan menguasai computer, internet, teks, media,
visual, audio ataupun web 2.0 yang ditampilkan pada perangkat teknologi digital. Secara
lebih rinci diutarakan Mariana tentang literasi digital yaitu separangkat keahlian primer
yang mencakup keahlian teknis, kognitif, sosial emosional yang diwujudkan dalam
pemahaman keahlian pokok dalam memanfaatkan teknologi digital.

Terakhir literas media juga memiliki ragam makna, akan tetapi esensi literasi
media merupakan keahlian untuk menerangkan pesan-pesan dari media-media, bijak
menggunakan media, pemahaman tentang sistim media dan isinya, kesanggupan
menggunakan media dan terhindar dari dampak negative media, dan kemampuan
mengakses, menganalisa, mengevaluasi dan mengkomunikasikan pesan dalam berbagai
bentuk medium. Dengan adanya keahlian tersebut diharapkan pustakawan mampu
bersanding serta beraktivitas dengan teknologi informasi, sehingga akhirnya
berimpilikasi membantu menjalan pekerjaan sekaligus mampu melayani pemustaka.

Teknologi Informasi Implikasi Dan Dampaknya Pemustaka

Hal yang esensial dipikirkan dan dipertanyakan saat penerapan teknologi
informasi di perpustakaan yaitu apakah ketersedian teknologi tersebut bisa
dimanfaatkan pemustaka. Karena salah satu tujuan penerapannya, untuk memenuhi
kebutuhan pemustaka dalam menelusuri informasi. Kendati pemustaka mampu
beradaptasi lebih cepat dengan teknolog informasi terkhusus generasi millineal, jika
dibandingkan dengan perpustakaan atau organisasi. Selaras pernyataan C. Esmi
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Triningsih bahwa kecepatan pertumbuhan teknologi informasi berkembang lebih cepat
bagi individu untuk beradaptasi, dari pada kemampuan organisasi untuk beradaptasi.
Walaupun pemustaka lebih cepat beradapatasi dengan teknologi informasi yang
tersedia di perpustakaan, diperlukan juga User Education, mengenal sumber-sumber E-
Resources, dan dituntut untuk membekali diri dengan literasi informasi agar
memudahkan dalam mengakses informasi.

Untuk menyikapi ketersedian teknologi informasi di perpustakaan, maka
dibutuhkan user education bagi pemustaka dalam rangka pengenalan teknologi
informasi, menggunakan media-media penelusuran informasi dan sumber-sumber
informasi berupa E-Resources. Seperti hasil penelitian yang menyatakan masih banyak
pemustaka tidak menggenal dan memanfaatkan fasilitas ataupun koleksi yang
disediakan diperpustakan, salah satu faktornya karena tidak mengetahui jenis-jenis
layanan yang disediakan. Maka dari itu pentingnya pelaksanaan user education. User
education ialah suata kegiatan yang dilaksankan oleh pustakawan yang mempunyai
keahlian, wawasan luas serta mampu mengajari kepada pemustaka mengenai teknologi
informasi, memahami media penelusuran informasi dan sumber informasi berupa e-
resources. Tujuan dari user education agar pemustaka mampu menggunakan segala
jenis fasilitas dan media perpustakaan, baik itu penggunaan berhubungan dengan
teknologi informasi maupun hal lainnya secara mandiri serta maksimal. Tidak jauh
berbeda dengan penjelasan Ratnaningsih bahwa tujuan dari user education antara lain
(1) mengenal fasilitas yang tersaji di perpustakan, (2) mengenal tanggungjawab harus
dilaksanakan, (3) mengenal cara mengoperasikan computer atau teknologi informasi
lainnya, (4) sanggup menggunakan sarana perpustakaan secara efektif dan efisien, dan
(5) bisa menelusuri koleksi atau sumber informasi yang dibutuhkan secara cepat dan
tepat.

Kemudian berkembang pesatnya teknologi informasi di perpustakaan
mengharuskan perpustakaan menciptakan atau menyediakan koleksi E-Resources.
Maka dari itu pemustaka harus mampu mengenal berbagai e-resources dan strategi
menelusuri E-Resources. Supaya pemustaka tidak mubasir waktu, tersesat dalam ranah
informasi yang overload dan informasi diperoleh relevan dengan kebutuhan. Walaupun
penggunaan e-resources dikalangan pemustaka, terkhusus pada kalangan millineal
telah menjadi hal biasa. E-resources ialah sumber-sumber informasi dikemas atau
disimpan dalam bentuk elektronik, merupakan hasil alih media dan yang membutuhkan
perangkat teknologi informasi untuk mengakseskannya sehingga memungkinkan
penelusurannya secara efektif dan efisien. Sementara jenis-jenis e-resources antara lain
e-book, e-periodicals, e-database, e-journal collection, print on demand dan e-magezines.
Tentunya untuk bisa memanfaatkan E-Resources tersebut dibutuhkan literasi Informasi.

Saat ini literasi informasi menjadi sebuah keterampilan utama, harus dimiliki
pemustaka dalam menghadapi ledakan informasi dan merupakan modal dalam
melengkapi kebutuhan informasi. Apabila pemustaka telah paham literasi informasi
akan terhindar dari kebinggungan dalam menyeleksi ataupun menelusuri informasi
berbagai jenis informasi. Sehingga keberagaman informasi yang berlimpahruah akan
menjadi sumber daya yang bermanfaat. Pemustaka dianggap melek informasi apabila
telah sadar atas kebutuhan informasi, mempunyai kapasitas untuk mengenal kapan
informasi dibutuhkan, sudah menggenal strategi menulusuri sumber-sumber informasi,
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mampu memfilter atau mengevaluasi informasi yang diperoleh dan mampu
menggunakan informasi untuk hal-hal produktif sekaligus mampu menciptakan
informasi.

Penutup

Implementasi teknologi di perpustakaan menjadi barometer kemajuan dari
sebuah perpustakaan, merupakan bagian mengikuti kemajuan demi menjaga eksistensi
yang selaras dalil Ranganathan “The Libray is a growing organism”, supaya terjadi
kesamaan dengan bangsa-bangsa lain yang terlebih dahulu menerapkan teknologi di
perpustakaan. Atas dasar itu, secara pelan-pelan perpustakaan mulai banyak
mengadopsikan teknologi dalam rangka mengikuti tantangan dan sekaligus memenuhi
kebutuhan pemustaka. Dengan arti kata teknologi informasi telah menjadi penyokong
utama bagi perpustakaan pada abad ke-21. Bahkan ketersedian teknologi informasi di
perpustakaan merupakan momentum pengembangan perpustakaan melakukan inovasi
di berbagai aspek, akan tetapi hal tersebut sangat bergantungan dengan pustakawan
mampu menyikapinya.

Selain itu, mengalami langsung dari penerapan teknologi informasi di
perpustakaan ialah pustakawan, baik dampak negative maupun positif. Maka dari perlu
penguasaan teknologi informasi baik secara teoritis maupun praktis menjadi sangat
penting bagi setiap pustakawan. Atas dasar itu pula, pustakawan wajib meningkatkan
kompotensi, mengupgrade pengetahuan dan membuka diri agar selalu relevansi dengan
kemajuan teknologi informasi, karena imbas dari implikasi teknologi di perpustakan
memunculkan peran-peran baru bagi pustakawan. Dalam rangka memainkan peran-
peran baru harus didukung dengan komptensi atau keahlian literasi informasi, literasi
digital dan literasi media.

Kendati pemustaka mampu beradaptasi lebih cepat dengan teknolog informasi
diperlukan juga User Education, mengenal sumber-sumber E-Resources, dan dituntut
untuk membekali diri dengan literasi informasi agar memudahkan dalam mengakses
informasi. User Education bagi pemustaka dalam rangka pengenalan teknologi
informasi, menggunakan media-media penelusuran informasi dan sumber-sumber
informasi berupa E-Resources. Tujuan dari user education agar pemustaka mampu
menggunakan segala jenis fasilitas dan media perpustakaan, baik itu penggunaan
berhubungan dengan teknologi informasi maupun hal lainnya secara mandiri serta
maksimal. Selain itu, pemustaka harus mampu mengenal berbagai e-resources dan
strategi menelusuri E-Resources. E-resources ialah sumber-sumber informasi dikemas
atau disimpan dalam bentuk elektronik, merupakan hasil alih media dan yang
membutuhkan perangkat teknologi informasi untuk mengakseskannya sehingga
memungkinkan penelusurannya secara efektif dan efisien. Sementara jenis-jenis e-
resources antara lain e-book, e-periodicals, e-database, e-journal collection, dan print on
demand. Tentunya untuk bisa memanfaatkan E-Resources tersebut dibutuhkan literasi
Informasi. Apabila pemustaka telah paham literasi informasi akan terhindar dari
kebinggungan dalam menyeleksi ataupun menelusuri informasi berbagai jenis
informasi.
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